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ABSTRAK 
 
Rumah merupakan kebutuhan dasar (basic needs)  manusia yang selain berfungsi sebagai tempat 
berteduh dan melakukan kegiatan sehari-hari dalam keluarga, juga berperan besar dalam pembentukan 
karakter keluarga. Namun, dengan kondisi finansial tiap orang yang  berbeda-beda maka tidak semua orang 
mampu untuk membeli rumah yang akan menjadi hak miliknya, terutama untuk masyarakat yang masuk 
dalam golongan masyarakat berpenghasilan rendah. Kondisi ini menyebabkan masyarakat tersebut akan 
lebih memilih untukmenempati lahan illegal sebagai tempat tinggalnya dengan pembangunan secara 
swadaya atau tinggal di rumah bukan milik (sewa) yang dimana rumah sewa termasuk rusunawa pasti 
memiliki jangka waktu tinggal dan pada akhirnya mereka akan menjadi penduduk komuter dan 
menghabiskan waktu mereka untuk membayar sewa tiap bulannya dengan tidak adanya jaminan keamanan 
untuk bertempat tinggal atau ketidakpastian status hunian.  
Tujuan dalam penelitian ini adalah menganalisis tingkat keterjangkauan penghuni rusunawa 
Gedanganak untuk memliki rumah milik serta mengetahui strategi kedepannya yang kemudian akan 
dilakukan peninjauan terhadap ketersediaan lahan sesuai kriteria dari peng huni sendiri. Untuk mencapai 
tujuan tersebut dilakukan (a) identifikasi karakteristik sosial ekonomi penghuni rusunawa (b) menganalisis 
tingkat kepuasan penghuni (C)mengidentifikasi keinginan penghuni untuk pidah dan memliki rumah milik 
serta kendala apa yang menjadi halangan untuk mendapatkan rumah milik tersebut (d) menganalisis 
ketersediaan lahan sesuai dengan kriteria penghuni. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini  
yaitu metode kuantitatif dengan teknik analisis statistik  deskriptif. Teknik pengumpulan data dilakukan 
dengan penyebaran kuesioner, likert, wawancara, observasi lapangan dan studi pustaka. Sedangkan 
pengambilan sempel dilakukan dengan cara sensus dimana peneliti akan mengambil seluruh anggota 
populasi yang memiliki karakteritik  berkeluarga di rusunawa Gedanganak. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dari segi karateristik sosial eknomi penghuni rusunawa, 
sebgian besar merupakan pendatang dari kota Semarang yang berumur 20 -30 tahun, dengan tingkat 
pendidikan SMA dan bekerja di area Ungaran sebagai karyawan pabrik dan buruh harian lepas. 
Penghasilannya juga setara dengan UMR Kabuapten Semarang yaitu Rp. 1.900.000,-/bulannya.Sedangkan 
dari analisis tingkat kepuasan menunjukkan bahwa sebagian besar penghuni rusunawa sudah merasa puas 
dengan kondisi hunian mereka sehingga keinginan untuk pindah dan mencari tau rumah subsidi rendah. 
Namun dengan ditekankannya isu jangka waktu tinggal di rusunawa membuat  mereka lebih termotivasi 
untuk memiliki rumah milik. Kendala utama penghuni untuk memperoleh rumah ada pada ketidaksanggupan 
membayar dan juga lokasinya yang jauh dari tempat kerja mereka.Sebagian besar penghuni tidak 
mengutamakan kualitas yang terpenting adalah harga dan lokasi yang dekat dengan tepat kerja atau yang 
jaraknya kurang dari 2km dari tempat kerja.Kelurahan beji dan Leyangan merupakan daerah yang sesuai 
dengan kriteria namun masih dianggap kurang sesuai.Namun jika menginginkan jarak yang lebih dekat 
sangat sulit mendapatkan rumah murah karena harga lahan dilokasi tersebut  sudah sangat mahal jadi tidak. 
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